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Abstract 

Purpose: This study examines the effect of entrepreneurial 

leadership and intellectual capital on the financial performance of 

village enterprises (BUMDes) through innovation capability. The 

independent variables in this study are entrepreneurial leadership 

(X1) and intellectual capital (X2), the dependent variable is 

financial performance (Y), and the moderating variable is 

innovation capability (Z).  

Methodology: The sample in this study was BUMDe officials at 

the Pesawaran Regency Government. Data were collected using a 

questionnaire and processed using the statistical regression test in 

SPSS.  

Results: The results show a significant relationship between 

entrepreneurial leadership and intellectual capital on financial 

performance, and innovation capability can moderate the financial 

performance variable. 

Limitation: This study only refers to one district in Lampung 

Province and data was only provide  

Contribution: The results of this study are expected to present an 

overview of officials and policymakers regarding the importance 

of innovation in managing BUMDes operations. 

Keywords: leadership entrepreneur, intellectual capital, 

innovation capability, financial performance. 
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1. Pendahuluan 
Program kerja pemerintahan saat ini fokus pada sembilan program kerja perubahan untuk Indonesia 

atau yang lebih dikenal dengan istilah nawacita. Salah satu program kerja tersebut adalah membangun 

Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam negara kesatuan. Melalui 

Undang-Undang Desa pemerintah mengatur pembentukkan Badan Usaha Milik Desa atau lebih 

dikenal dengan sebutan BUMDes. Badan usaha ini didirikan dengan tujuan mensejahterakan desa 

dengan cara memanfaatkan potensi asli desa (Ainiyah et al., 2020; Pradana & Fitriyanti, 2019; 

Saputra et al., 2019) tanpa menghilangkan identitas dan budaya setempat yang didanai APBN melalui 

dana desa. Sejak tahun 2015, pemerintah telah menyalurkan dana desa melalui rekening kas desa. 

Dana desa ini diperuntukkan bagi pemerintah desa untuk membangun desa, salah satunya untuk 

mendanai program kerja BUMDes (Dwiningwarni & Amrulloh, 2020; Lestari et al., 2019; Mutolib et 

al., 2019) dalam rangka mencapai kemandirian ekonomi desa. Hal ini sesuai dengan instruksi 

pemerintah melalui Menteri Desa PDTT bahwasannya dana desa diprioritaskan untuk mendanai 

oprasional BUMDes. Total alokasi dana desa yang telah dikucurkan pemerintah dari tahun 2015 

hingga tahun 2022 adalah Rp468,9 triliun (www.kemenkeu.go.id).   
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Dari kucuran dana yang sedemikian besar, maka pengelola BUMDes diharapkan memiliki 

kemampuan dalam mengelola keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutia Basri et al., 

(2020); Olayinka Odunayo & Folajimi Festus, (2020); Silfiani et al., (2021) menyimpulkan bahwa 

sumber daya manusia mempengaruhi kualitas pengelolaan keuangan. Hal ini sangatlah penting, 

mengingat tujuan didirikannya BUMDes, yaitu mensejahterakan masyarakat desa dengan cara 

memaksimalkan potensi ekonomi desa sehingga mampu memanfaatkan potensi tersebut sebagai 

motor penggerak ekonomi desa. Namun, pada praktiknya, permasalahan yang terjadi dalam 

pengelolaan BUMDes masih berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia (SDM), yaitu masih 

rendahnya motivasi dan kompetensi aparat desa dalam mengelola keuangan (Bustang, Ahmad, 

Hakim, 2018; Ika Asmawati & Prayitno Basuki, 2019; Joni, 2022).  

 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, maka BUMDes sangat membutuhkan aparat yang mumpuni 

dalam pengelolaan keuangan. Leadership entrepreneur merupakan suatu kecakapan yang sangat 

dibutuhkan dalam kondisi persaingan kompetitif dan ketidakpastian usaha dan berdampak pada 

kinerja serta keberlanjutan usaha (Paudel, 2019). Leadership entrepreuner merupakan faktor yang 

sangat penting dimiliki oleh manajemen dan pemimpin organisasi (Sa’diyah et al., 2022; Sutanto, 

2021), khususnya dalam menghadapi era disrupsi yang tidak dapat dihindari. Era disrupsi merupakan 

masa dimana ketidakpastian dan perubahan terjadi begitu cepat dan berdampak pada lingkungan 

bisnis sehingga dibutuhkan keputusan yang cepat, efektif, efisien dalam rangka mempertahankan 

keberlangsungan usaha dan pencapaian kinerja.  Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anggriani & Kistyanto, (2021); Paudel, (2019) ; Sa’diyah et al., (2022); Sandybayev, 

(2019) (Anggriani & Kistyanto, 2021); Perkasa & Abadi, (2020) yang menyimpulkan bahwa 

leadership entrepreneur berpengaruh signifikan terhadap kinerja, namun demikian hasil kontras 

ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Fatoni et al., (2021) & Kurniawan et al., (2021) yang 

menyimpulkan bahwa leadership entrepreneur berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.  

 

Intellectual capital merupakan suatu konsep yang menitikberatkan pada tiga elemen utama, yaitu 

human capital, structural capital dan relational capital. Intellectual capital merupakan asset tak 

berwujud terdiri dari gabungan human, process dan pelanggan yang memberikan dampak pada 

keunggulan kompetitif organisasi (Putri et al., 2023). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Demartini & Beretta (2020); Agostini et al., (2017) menyimpulkan bahwa intellectual capital (IC) 

mampu berdampak pada keunggulan strategis seperti, inovasi, kompetensi dan pengetahuan 

manajemen.  Penelitian yang dilakukan oleh Xu & Li (2019); Hafidhah et al., (2022) menyimpulkan 

IC yang berkaitan dengan inovasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Variabel intellectual 

capital masih belum banyak diteliti dalam hal pengaruhnya terhadap kinerja organisasi, khususnya 

BUMDes. selain itu, hal ini didasari bahwasannya BUMDes tidak hanya diperuntukkan bagi 

kesejahteraan secara material tetapi juga tetap mempertahankan sumber daya desa yang dimiliki 

dengan meningkatkan nilai tambah.  

 

Suatu organisasi membutuhkan kecapakan inovasi atau innovation capability yang berasal dari setiap 

anggota dalam kegiatan operasionalnya. Hal ini dibutuhkan dalam upaya mencari solusi terbaik dari 

setiap permasalahan yang dihadapi. Innovation capability menitikberatkan pada kemampuan 

menciptakan hal baru dalam organisasi dalam hal pemecahan masalah, dan menjawab dinamika 

lingkungan internal dan eksternal dalam operasional sehari-hari sehingga mampu mencapai kinerja 

organisasi yang optimal (Atalay et al., 2013; Novita, 2022; Saunila & Ukko, 2012). Menciptakan hal 

baru yang berkaitan dengan perilaku kerja inovatif adalah mampu memberikan manfaat pemikiran 

akan produk baru, perbaikan pada prosedur administrasi, serta mengimplementasi hasil pemikiran 

pada proses kerja yang bertujuan pada efektivitas dan efisiensi kerja (Fleta et al., 2017).  

 

Innovation capability mampu mempengaruhi kinerja organisasi dan merupakan faktor kesuksesan 

organisasi (Abimanyu & Prakasa, 2022; Naala et al., 2017; Saunila & Ukko, 2012). Mengingat 

adanya perubahan dalam lingkungan bisnis di masa pasca pandemi, maka aparatur BUMDes dituntut 

mampu memiliki kapabilitas inovasi sebagai upaya adaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam 

rangka mempertahankan keberlangsungan usaha dan menciptakan perilaku yang kompetitif. Namun, 

hasil berbeda ditunjukkan dari hasil penelitian Aprilia et al., (2022) yang menyatakan bahwa inovasi 



2023 | Jurnal Akuntansi, Keuangan, dan Manajemen/ Vol 5 No 1, 39-52 
41 

tidak berpengaruh terhadap kinerja BUMDes. Berdasarkan fenomena dan gap penelitian diatas maka 

peneliti fokus pada pengujian pengaruh leadership entrepreneur dan intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan BUMDes, dengan innovation capability sebagai variabel yang mampu memperkuat 

kinerja BUMDes.  

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
2.1 Agency Theory 

Teori ini mengemukakan adanya hubungan keagenan yang berasal dari kontrak antara prinsipal dan 

agen, dimana prinsipal memberikan kewenangan pengambilan keputusan tertentu kepada agen 

(Jensen & Meckling, 1976). Menurut Wardoyo et al. (2021) teori keagenan sendiri dimaknai sebagai 

hubungan antara manajer dan agen. Hubungan keagenan terjadi karena adanya kontrak antara agen 

dan prinsipal dimana agen bertindak dan menjalankan kewenangan atas nama prinsipal. Sedangkan 

menurut Widodo Lo (2012) teori keagenan berkaitan dengan hubungan antara agen dan prinsipal, 

dimana agen memiliki kecenderungan untuk bertindak oportunistik. Dari definisi tersebut, dapat 

disimpulkan  bahwa teori keagenan berkaitan dengan hubungan kontrak antara agen dan prinsipal 

yang dengan diikuti pemberian wewenang dan tanggung jawab prinsipal kepada agen. Pada 

praktiknya, manajer perusahaan yang berperan sebagai agen memiliki tanggung jawab untuk 

meningkatkan keuntungan para pemilik (prinsipal), namun disisi lain manajer juga memiliki 

kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Perbedaan kepentingan inilah yang dapat 

menimbulkan konflik kepentingan antara agen dan prinsipal yang memicu adanya biaya agensi. 

Konflik ini disebut sebagai agency problem atau masalah keagenan. Dalam kaitannya dengan 

pengelolaan BUMDes adalah dapat diidentifikasi bahwasannya aparat BUMDes sebagai agen yang 

telah diberikan kewenangan oleh prinsipal dalam hal ini masyarakat desa yang wajib dipenuhi 

kesejahteraannya oleh agen. 

 

2.2 Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan suatu indikator keuangan yang digunakan untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen (Torugsa 

et al., 2012). Sedangkan menurut Septiana & Aris, (2023); Utama et al., (2023) kinerja keuangan 

merupakan kemampuan entitas untuk mengelola dan mengawasi asetnya. Kinerja keuangan BUMDes 

sendiri dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan, diantaranya menggunakan rasio Return on 

Asset (ROA) dan Net Profits to Sales. Rasio ini digunakan karena adanya kecenderungan 

ketidakyakinan pelaku usaha dalam menyajikan data laporan keuangan yang bersifat kuantitaf namun 

lebih berdasarkan pada anggapan tertentu  (Torugsa et al., 2012). Kinerja keuangan BUMDes dalam 

penelitian ini juga mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Sinarwati & Prayudi, (2021); 

Janošević et al., (2013); Torugsa et al., (2012). 

 

2.3 Leadership Entrepreneur terhadap Kinerja Keuangan  

Leadership Entrepreneur bermakna kepemimpinan kewirausahaan, gaya kepemimpinan ini 

menitikberatkan pada kemampuan manajerial yang mampu menciptakan kreativitas, motivasi, 

keberanian dalam melakukan perubahan strategis yang sangat dibutuhkan perusahaan (Kurniawan et 

al., 2021). Kepemimpinan kewirausahaan juga berkaitan dengan kemampuan mempengaruhi orang 

lain mencapai tujuan organisasi. Dalam kaitannya dengan kinerja keuangan, kepemimpinan 

kewirausahaan mampu mengidentifikasi tantangan, menerima ketidakpastian, mengatasi kendala, 

menumbuhkan komitmen, dan menentukan batasan, sehingga efisiensi tujuan organisasi tercapai 

(Gupta et al., 2004; Paudel, 2019).  

H1: Leadership Entrepreneur berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

 

2.4 Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Intellectual capital berkaitan dengan modal kekayaan intelektual yang berkaitan dengan serangkaian 

inovasi, kompetensi dan wawasan. Intellectual capital merupakan sumber daya perusahaan yang 

tergolong dalam intangible asset (Cahyati, 2011; Wachyu et al., 2020) BUMDes selaku badan usaha 

milik desa yang didirikan menggunakan alokasi dana desa diperuntukkan mengelola sumber daya 

desa untuk mencapai kesejahteraan desa tanpa menghilangkan kearifan lokal yang ada. Penelitian 

yang dilakukan Leitner, (2011)  menyimpulkan bahwasannya intellectual capital yang berkaitan 
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dengan inovasi produk berdampak positif terhadap keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif 

sendiri berkaitan dengan kinerja keuangan dan dampak lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Nr Erinos & Rahmawati (2017) ; Filipe Sardo & Zelia Serrasqueiro (2017) ; 

(Wijayani, 2017) yang menyimpulkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

H2 : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

2.5 Innovation Capability sebagai Pemoderasi Pengaruh Leadership Entrepreneur terhadap 

Kinerja Keuangan 

Innovation capability sebagai pemoderasi cenderung mempengaruhi hubungan antara leadership 

entrepreneur dan kinerja keuangan. Kepemimpinan wirausaha yang memiliki visi inovatif akan 

memanfaatkan sumber daya yang ada dengan melibatkan adopsi praktik-praktik inovatif, pemikiran 

kreatif dan kemampuan mengubah ide menjadi produk, layanan atau proses baru yang sehingga 

memberikan penambahan kinerja bisnis secara finansial (Anggriani & Kistyanto, 2021; Fleta et al., 

2017; Hartini, 2012; Paudel, 2019). 

H3: Innovation Capability memperkuat pengaruh leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan 

 

2.6 Innovation Capability sebagai Pemoderasi Pengaruh  Intellectual Capital terhadap Kinerja 

Keuangan  

Innovation capability atau kemampuan berinovasi memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan, hal ini berkaitan dengan penggunaan kemampuan inovasi dapat sejauh mana 

mempengaruhi intellectual capital berkontribusi pada kinerja keuangan dengan memfasilitasi adopsi 

dan implementasi praktik-praktik berkelanjutan (sustainability performance) yang memberikan nilai 

tambah secara finansial (Kianto et al., 2013; Susanti et al., 2020; Xu & Li, 2019) 

H4: Innovation Capability memperkuat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey, dengan pendekatan penjelasan, yaitu 

menjelaskan adanya hubungan kausalitas antara variabel yang digunakan. Penelitian metode survey 

menurut Arifin, (2020) dan Nur, (2013) adalah suatu metode yang mengambil data sampel dari suatu 

populasi untuk melihat hubungan antar variabel menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. 
Pada penelitian ini pengujian variabel kinerja keuangan (Y) berdasarkan pengaruh dari variabel yaitu 

leadership entrepreneur (X1), intellectual capital (X2) dan innovation capability (Z) sebagai variabel 

moderasi.   

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mengambil populasi aparat BUMDes yang ada di Provinsi Lampung, yaitu aparatur 

BUMDes, yang terdiri dari direktur, sekretaris, bendahara dan anggota. Pemilihan sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling, dengan kriteria, yaitu (1) BUMDes di Provinsi Lampung 

yang telah berbadan hukum (2) BUMDes yang berada di wilayah Kabupaten Pesawaran, dikarenakan 

sejak tahun 2017 memiliki program bantuan pembiayaan BUMDes dari pemerintah daerah setempat, 

yaitu Gerakan Desa Ikut Sejahtera (GaDIS) (3) BUMDes Kabupaten Pesawaran yang memiliki 

produk dan atau jasa yang tergolong inovatif. Produk inovasi sendiri hadir sebagai upaya memenuhi 

permintaan pasar, sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai 

keunggulan kompetitif usaha yang nantinya akan berdampak pada kinerja organisasi (Hartini, 2012; 

Kahn, 2018; Prakosa, 2005). 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 3.1 di bawah ini menjelaskan definisi dan pengukuran variabel dalam penelitian, yaitu 

Leadership Entrepreneur (X1), Intellectual Capital (X2), Innovation Capability (Z) dan Kinerja 

Keuangan (Y). 
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Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran 

Variabel Dependen 

1. Leadership Entrepreneur (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Intelectual Capital (X2) 

 

1.Kemampuan mendefiniskan tantangan. 

2.Kemampuan menghadapi ketidakpastian. 

3. Kemampuan mengatasi masalah dan 

mengidentifikasi risiko. 

4. Kemampuan membangun komitmen pada tujuan 

organisasi. 

5. Kemampuan menentukan batasan. 

(Gupta et al., 2004; Paudel, 2019). 

 

1.Human Capital 

2. Structural Capital 

3.Relational Capital 

(Febriany, 2019; Wachyu et al., 2020; Xu & Li, 2019) 

Variabel Independen  

Kinerja Keuangan (Y) 

Return on Asset (ROA),  

Net Profits to Sales, oerating revenue, operating profit 

(Janošević et al., 2013; Sinarwati & Prayudi, 2021; 

Torugsa et al., 2012) 

Variabel Moderasi 

Innovation Capability (Z) 

1.Menciptakan budaya organisasi, 2.Menggunakan 

pengetahuan dari berbagai sumber,  

3. Melibatkan karyawan, pelanggan dan pihak terkait 

lainnya (Rajapathirana & Hui, 2018; Saunila & Ukko, 

2012). 

 

3.3 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini memakai analisis regresi. Dalam analisis regresi akan diketahui pengaruhnya variabel 

independen ialah Leadership Entrepreneur (X1), Intellectual Capital (X2), serta variabel moderasi 

Innovation Capability (Z) pada variabel dependen yakni kinerja keuangan (Y). Persamaan regresi 

penelitian ini dihitung dengan memakai program statistik SPSS 26 yang dapat dirumuskan seperti di 

bawah ini: 

 

𝑌1,1 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝑒……..…………….…………..….................….(1) 

𝑌1,2 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝛽3M + 𝛽4𝑋1 ∗ M + 𝛽5𝑋2 ∗ M +  e.......................(2) 

 

Keterangan: 

Y  : Kinerja Keuangan  

𝛼 : Konstanta 

𝛽 : Koefisien Regresi dari setiap Variabel 

𝑋1 : Leadership Entrepreneur 

𝑋2  ∶ Intellectual Capital 

M : Innovation Capability 

𝑒 : Standard error 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang berisi pertanyaan terkait variabel penelitian 

yang diteliti dengan menetapkan skor pada setiap jawaban yang diberikan. Data yang dikumpulkan 

berasal dari pengurus BUMDes yang terdapat di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Pemilihan 

sampel dilakukan karena adanya program GaDIS (Gerakan Desa Ikut Sejahtera) yang diberikan oleh 

pemerintah Kabupaten Pesawaran sebagai bantuan dana daerah. Objek penelitian yang dipilih yaitu 

BUMDes yang telah berbadan hukum. Dari hasil penyebaran kuesioner, didapat 152 responden 

perangkat BUMDes yang mengisi angket kuesioner, data inilah yang digunakan dan diolah dalam 

penelitian untuk menguji hipotesis dalam penelitian.  
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4.1 Hasil uji validitas data 

Uji validitas data dilakukan sebagai upaya untuk menguji ketepatan pertanyaan dalam kuesioner 

untuk mewakili variabel dalam penelitian. Validitas data dari tiap variabel diuji secara statistik 

sehingga menemukan nilai r hitung. Nilai rhitung ini haruslah lebih besar apabila dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai r tabel maka data dapat dinyatakan 

valid. Dalam perhitungannya, r tabel menggunakan df = N-2, sedangkan jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah 152, maka diperoleh df= 152-2 =150, r(0,05; 150)= 0,1593. Bila r hitung > r 

tabel maka pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid.  

 

Tabel 2. Hasil uji validitas data 

Variabel Item 

pertanyaan 

Correlation R tabel Keterangan 

Leadership 

Entrepreneur 

(X1) 

X1.1 0,557 0,1593 Valid 

 X1.2 0,557 0,1593 Valid 

 X1.3 0,579 0,1593 Valid 

 X1.4 0,627 0,1593 Valid 

 X1.5 0,550 0,1593 Valid 

 X1.6 0,422 0,1593 Valid 

 X1.7 0,726 0,1593 Valid 

 X1.8 0,546 0,1593 Valid 

 X1.9 0,518 0,1593 Valid 

 X1.10 0,831 0,1593 Valid 

 X1.11 0,782 0,1593 Valid 

 X1.12 0,767 0,1593 Valid 

 X1.13 0,725 0,1593 Valid 

 X1.14 0,755 0,1593 Valid 

 X1.15 0,640 0,1593  

Intellectual 

Capital (X2) 

X2.1 0,450 0,1593 Valid 

 X2.2 0,539 0,1593 Valid 

 X2.3 0,277 0,1593 Valid 

 X2.4 0,505 0,1593 Valid 

 X2.5 0,442 0,1593 Valid 

 X2.6 0,553 0,1593 Valid 

 X2.7 0,463 0,1593 Valid 

 X2.8 0,333 0,1593 Valid 

 X2.9 0,436 0,1593 Valid 

 X2.10 0,414 0,1593 Valid 

 X2.11 0,751 0,1593 Valid 

 X2.12 0,442 0,1593 Valid 

 X2.13 0,463 0,1593 Valid 

 X2.14 0,450 0,1593 Valid 

Kinerja 

Keuangan  (Y) 

Y1.1 0,361 0,1593 Valid 

 Y1.2 0,354 0,1593 Valid 

 Y1.3 0,472 0,1593 Valid 

 Y1.4 0,456 0,1593 Valid 

 Y1.5 0,599 0,1593 Valid 

 Y1.6 0,558 0,1593 Valid 

 Y1.7 0,567 0,1593 Valid 

 Y1.8 0,423 0,1593 Valid 
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 Y1.9 0,498 0,1593 Valid 

 Y1.10 0,447 0,1593 Valid 

Innovation 

Capability (M) 

M1.1 0,610 0,1593 Valid 

 M1.2 0,798 0,1593 Valid 

 M1.3 0,582 0,1593 Valid 

 M1.4 0,817 0,1593 Valid 

 M1.5 0,838 0,1593 Valid 

 M1.6 0,867 0,1593 Valid 

 M1.7 0,871 0,1593 Valid 

 M1.8 0,418 0,1593 Valid 

 M1.9 0,372 0,1593 Valid 

 M1.10 0,795 0,1593 Valid 

Sumber: Data output SPSS26, 2023 

 

4.2 Hasil Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwasannya kuesioner yang digunakan dapat diandalkan 

dalam menghimpun data penelitian. Data kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

Alphanya > 0,60 .  

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

Leadership Entrepreneur (X1) 0,886 > 0,60 Reliabel 

Intellectual Capital (X2) 0,683 > 0,60 Reliabel 

Kinerja Keuangan (Y) 0,615 > 0,60 Reliabel 

Innovation Capability (M) 0,893 > 0,60 Reliabel 

 

4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa variabel independen 

tidak saling berkorelasi. Hasil pengujian data instrumen kuesioner dikatakan bebas dari 

multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance nya >0,10. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Colinearity Statistics Keterangan 

 Tolerance VIF  

Constant    

Leadership 

Entrepreneur (X1) 

0,986 1,004 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Intellectual Capital 

(X2) 

0,996 1,015 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Innovation 

Capability (Z) 

0,988 1,013 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 152 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.04423408 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .194 

Positive .085 

Negative -.194 
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Test Statistic .194 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari hasil uji normalitas data nilai signifikansi adalah 0,099 > 0,05 yang artinya data berdistribusi 

normal. Untuk itu dapat dilakukan uji statistik tahap berikutnya, menggunakan analisis regresi 

moderasi. 

 

4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis  

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.162 6.472  6.670 .000 

X1 .440 .103 .032 .387 .005 

X2 .332 .038 .072 .874 .018 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

 

 

Keterangan : 

X1  : Leadership Entrepreneur 

X2  : Intellectual Capital 

Y : Kinerja Keuangan 

 

Dari hasil pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel X1 atau leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan (Y) memiliki nilai signifikansi 

0,005 yang artinya variabel leadership entrepreneur berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan BUMDes.  

2. Variabel X2 atau intellectual capital terhadap kinerja keuangan (Y) memiliki nilai signifikansi 

0,018 yang artinya variabel intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

BUMDes. 

 

Tabel 7.  H4..6asil Uji R Square 

 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .577a .406 .307 2.059 1.078 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Hasil uji model statistik diatas menunjukkan nilai R Square 0,406 yang artinya bahwa pengaruh 

leadership entrepreneur dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 40,6%.  

 

4.5 Pengaruh leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan BUMDes 

Dari hasil pengolahan data statititik uji regresi linear menunjukkan nilai signifikansi 0,005  

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian diterima yang berarti 

leadership entrepreneur berpengaruh terhadap kinerja keuangan BUMDes. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik ketua BUMDes mengimplementasikan leadership entrepreneur atau 

kepemimpinan wirausaha maka semakin baik kinerja keuangan BUMDes. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Kautsar et al., (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang 
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berwawasan luas dan sarat pengalaman akan dapat meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian 

ini juga mendukung hasil penelitian Anggriani & Kistyanto (2021), Zainol et al., (2018), Paudel 

(2019). 

 

4.6 Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan BUMDes 

Dari hasil pengolahan data statistik uji regresi linear menunjukkan nilai signifikansi 0,018  

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima yang berarti 

bahwa adanya pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan BUMDes. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik intelektualitas pengurus BUMDes maka semakin baik pula kinerja 

keuangan BUMDes. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Novita, 2022) yang 

menyatakan bahwa semakin baik intellectual capital yang dimiliki perusahaan maka maka semakin 

baik pula kinerja keuangannya. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Wijayani, (2017), 

Kurniawati et al., (2020). 

 

Tabel 8. Hasil uji hipotesis 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.003 6.555  6.560 .000 

X1 .472 .359 .057 .128 .028 

X2 .424 .205 .050 .047 .020 

X1M .301 .013 .069 .055 .036 

X2M .402 .012 .039 .023 .041 

a. Dependent Variable: Y 

 

Keterangan: 

X1 : Leadership Entrepreneur 

X2 : Intellectual Capital 

X1M : Innovation Capability memoderasi Leadership Entrepreneur 

X2M : Innovation Capability memoderasi Intellectual Capital 

 

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variabel leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan dengan innovation capability sebagai 

pemoderasi adalah memiliki nilai signifikansi 0,036 yang artinya innovation capability mampu 

memoderasi pengaruh leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan BUMDes.  

2.  Variabel intellectual capital terhadap kinerja keuangan dengan innovation capability sebagai 

pemoderasi adalah memiliki nilai signifikansi 0,041 yang artinya innovation capability mampu 

memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan BUMDes.  

 

Tabel 9.  Hasil uji R square 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .685a .417 .320 2.072 1.078 

a. Predictors: (Constant), X2M, X1, X2, X1M 

b. Dependent Variable: Y 

 

Hasil uji model statistik diatas menunjukkan nilai R Square 0,417 yang artinya bahwa pengaruh 

leadership entrepreneur dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan dimoderasi oleh 

innovation capability adalah sebesar 41,7%.  
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4.7 Pengaruh leadership entrepreneur dimoderasi innovation capability terhadap kinerja keuangan 

BUMDes 

Dari hasil  pengolahan data statistik uji regresi linear menunjukkan nilai signifikansi 0,036 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima yang berarti bahwa 

variabel innovation capability mampu memoderasi pengaruh leadership entrepreneur terhadap kinerja 

keuangan BUMDes. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi yang baik dari pengurus BUMDes akan 

semakin memperkuat pengaruh leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan BUMDes. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa inovasi mampu memperkuat 

pengaruh leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fleta et al., (2017); Hartini, (2012); Paudel, (2019). 

 

4.8 Pengaruh intellectual capital dimoderasi innovation capability terhadap kinerja keuangan 

BUMDes  

Dari hasil pengolahan data statistik uji regresi linear menunjukkan nilai signifikansi 0,041 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima yang berarti bahwa 

variabel innovation capability mampu memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan BUMDes. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan oleh pengurus BUMDes 

akan memperkuat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan BUMDes. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa inovasi mampu memperkuat intellectual 

capital terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pramesti et al., (2021); Susandya, (2019) 

 

5. Kesimpulan 
Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, menyimpulkan bahwa; leadership entrepreneur 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes, intellectual capital berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan BUMDes, innovation capability mampu memoderasi hubungan 

antara leadership entrepreneur terhadap kinerja keuangan BUMDes, innovation capability mampu 

memoderasi hubungan antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan BUMDes. Keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah, penelitian dilakukan di satu Kabupaten saja. Hal ini mengakibatkan 

informasi yang didapat masih tergolong belum mewakili keadaan BUMDes secara keseluruhan di 

setiap desa di wilayah Indonesia; penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, sehingga belum 

mampu menggali informasi lebih dalam/detail lagi dari jawaban responden; variabel penelitian 

menggunakan “leadership entrepreneur, intellectual capital, dan innovation capability” sementara 

masih banyak variabel yang memungkinkan untuk mempengaruhi kinerja keuangan BUMDes. Saran 

penelitian selanjutnya adalah; diharapkan untuk penelitian selanjutnya mampu mengambil objek 

penelitian selain yang telah dilakukan peneliti; pengambilan data tidak hanya menggunakan kuesioner 

tertutup tetapi juga menggunakan metode wawancara, sehingga peneliti mampu menggali lebih dalam 

lagi jawaban yang diberikan oleh responden; penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan 

variabel lain yang belum dijelaskan dalam penelitian ini seperti, tata kelola (corporate governance), 

arus kas, sistem akuntansi dan lain sebagainya.  
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